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ABSTRACT 

Yeyen Juniasih. 1410158167. "Usage Effectiveness Study Method Motivation Problem 

Solving Students in Learning Mathematics". 

This research is motivated by the low motivation of students to learn mathematics assume 

that mathematics is difficult, monotonous, and students are less active in participating in math 

and the perception of students that mathematics is only limited mathematical general nature and 

have nothing to do in our daily lives. The purpose of this study was to determine whether the 

student's motivation to learn math treated form of learning methods of problem solving in the 

experimental class better than students who treated form of inquiry learning methods in the 

control class class VIII SMP Negeri 2 Klangenan. Methods used in this research is the method of 

quantitative analysis technique comparative test two averages. The method of experimental 

research is defined as research methods used to find a specific treatment effect against the other 

under controlled conditions. This type of study design is quasi-experimental (quasi-experimental 

designs) are the type of experiment that considered both the pre-experimental, for committing a 

way to compare the groups. Researchers used the class VIII E as an experimental class 

consisting of 34 students and class VIII G as the control class consisting of 35 students. Date 

collection techniques showed that learning mathematical problem solving teaching methods give 

better effect in terms of motivation and the use of the method applied learning than learning math 

teachers using inquiry learning methods. This is shown by the calculation of a hypothesis that 

gives a significance value of 0.000 is smaller than a predetermined significance level is 0.05. It 

also shows that the hypothesis is accepted that the researchers propose using math learning 

problem solving learning method gives a better effect than the inquiry method of learning in 

terms of student motivation in learning mathematics and the use of learning methods applied 

teacher, in addition to the average value average student motivation in learning mathematics 

experimental class of 110.1765 and the average student's motivation to learn math control class 

is 93.0571. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN   

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu usaha sadar untuk menumbuh kembangkan 

kualitas sumber daya manusia, yang mampu menguasai dan mengembangkan IPTEK. 

Dengan pendidikan, siswa diharapkan memiliki bekal yang mantap, baik dari segi 

emosional maupun dari segi  intelektual dalam merespon perubahan zaman yang penuh 

dengan problematika kehidupan. Pendidikan matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diberikan kepada siswa mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi 

yang berguna untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama (Salam, 2014: 230). 

Pendapat tersebut selaras juga dengan (Theis, 2013: 13) bahwasannya matematika 

merupakan mata pelajaran yang harus dipelajari dan dipahami dengan baik oleh siswa 

dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA), bahkan sampai 

Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, matematika perlu dikuasai dengan baik, sehingga 

dapat menunjang kehidupan. Salah satu upaya dalam menguasai matematika yaitu 

melalui pembelajaran matematika di sekolah. Selain melalui pembelajaran matematika 

di sekolah kemampuan komunikasi matematis juga diperlukan dalam pembelajaran 

matematika. Kemampuan komunikasi matematis yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah (1) menjelaskan ide dan situasi secara tulisan, (2) menyatakan gambar atau 

diagram ke dalam ide-ide matematika, (3) menyatakan situasi ke dalam model 

matematika/ gambar (Husna, 2013: 85). Kemampuan penalaran matematika adalah 

kecakapan atau potensi yang dimiliki oleh seorang siswa dimana siswa mampu: (a) 

Menentukan kesamaan hubungan kesamaan data dalam triple phytagoras, (b) Menarik 

kesimpulan umum dari nilai-nilai perbandingan trigonometri, (c) Menarik kesimpulan 

dari premis-premis dengan memperkuat anteseden dan konsekuen, (d) kesimpulan dari 

premis-premis bentuk hipotetik (Nurdalilah, 2010: 117). Belajar matematika adalah 

belajar mengenai ide-ide abstrak atau konsep-konsep, struktur-struktur dan hubungan-

hubungannya yang diatur secara logik dan terorganisasi secara sistematis (Wiyartimi, 

2010: 91). Dalam pembelajaran matematika perlu ada penekanan materi bahwa ada 

keterkaitan antara matematika dengan matematika sendiri maupun dengan bidang lain 

(Gordah, 2012: 267). Secara umum bahwa proses pembelajaran di sekolah adalah 
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proses yang sifatnya kompleks dan menyeluruh. Tidak sedikit orang yang berpendapat, 

untuk memperkirakan berhasil atau gagal dalam belajar di sekolah menengah atau di 

perguruan tinggi bagi seseorang, menggunakan Intelligence Quotient (IQ) sebagai 

peramalnya. Alasannya, karena inteligensi merupakan bekal potensial yang akan 

memudahkan dalam belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan prestasi belajar 

yang optimal (Ibrahim, 2012: 50). Sebagai upaya memfasilitasi siswa agar kemampuan 

berpikir kritis dan kreatifnya berkembang, yaitu dengan suatu pembelajaran dimana 

pembelajaran tersebut harus berangkat dari pembelajaran yang membuat siswa aktif 

sehingga siswa leluasa untuk berpikir dan mempertanyakan kembali apa yang mereka 

terima dari gurunya (Istianah, 2013: 45). 

Namun, melihat kenyataan di lapangan yaitu di sekolah, ternyata masih banyak 

ditemukan masalah-masalah dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan wawancara 

yang dilaksanakan oleh peneliti dengan siswa kelas VIII SMPN 2 Klangenan pada 

tanggal 3-6 Maret 2015, diperoleh bahwa rendahnya motivasi siswa dalam belajar 

matematika dikarenakan siswa kurang menyukai pelajaran matematika kerena 

matematika dianggap pelajaran yang sulit, monoton dan siswa kurang aktif dalam 

mengikuti pelajaran matematika, siswa merasa kesulitan dalam memahami matematika 

dikarenakan proses belajar matematika selama ini diajarkan dengan cara memberikan 

atau menstransformasikan langsung pengetahuan matematika kepada siswa tanpa 

memberi kesempatan siswa untuk berfikir atau menelaah dari mana konsep atau rumus 

itu diperoleh. Selain itu, siswa juga menyatakan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru telah dilakukan dengan baik, namun siswa merasa kegiatan pembelajaran 

jenuh dan bosan. Dari hasil wawancara tersebut, selanjutnya peneliti melakukan 

observasi terhadap pembelajaran matematika kelas VIII SMPN 2 Klangenan, yang 

dilaksankan pada tanggal 10-13 Maret 2015. Berdasarkan hasil observasi diperoleh 

identifikasi masalah sebagai berikut:   

1. Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru baik, tetapi belum maksimal 

menerapkan metode pembelajaran yang membantu siswa memahami matematika 

dan belum bisa meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika.  

2. Motivasi belajar matematika siswa cukup rendah dikarenakan siswa kurang 

menyukai pelajaran matematika kerena matematika dianggap pelajaran yang sulit, 

monoton dan siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran matematika. Adanya 

anggapan siswa bahwa matematika hanya sebatas matematika yang bersifat umum 
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dan tidak ada kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Rasa ingin tahu siswa dalam 

mempelajari matematika masih rendah. Kemudian masih banyak siswa yang tidak 

memperhatikan ketika pembelajarn berlangsung dan hanya beberapa siswa yang 

benar-benar mengikuti pembelajaran serta jika guru memberikan pekerjaan rumah 

hanya beberapa siswa yang mengerjakan dan yang lainnya masih banyak yang tidak 

mengerjakan. Motivasi belajar matematika yang dimiliki siswa, tentu memegang 

peranan penting untuk keberhasilan siswa dalam belajar matematika. Hal ini 

dikarenakan siswa yang melaksanakan proses belajar.  

Dari uraian di atas maka salah satucara yang dapat ditempuh untuk 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika yaitu dengan menerapkan 

metode pembelajaran interaktif dalam kegiatan pembelajaran yaitu dengan pendekatan 

metode pembelajaran problem solving. Metode pembelajaran problem solving adalah 

suatu cara menyajikan pelajaran dengan mendorong siswa untuk mencari dan 

memecahkan suatu masalah atau persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran. 

(Kodir, 2011: 84), Dari konsepsi ini diharapkan hasil belajar akan bermakna. Proses 

pembelajaran akan berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja 

dan mengalami, bukan sekedar transfer pengetahuan dari guru ke siswa. 

Melalui metode pembelajaran problem solving tersebut diharapkan siswa 

mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dan bagaimana mencapainya. Diharapkan 

yang dipelajari siswa berguna bagi hidupnya. Dengan demikian siswa akan 

memposisikan dirinya sebagai pihak yang memerlukan bekal untuk hidupnya nanti. 

Guru merupakan tenaga kependidikan paling depan dalam peningkatan kualitas dan 

prestasi belajar siswa. Guru dalam proses belajar mempunyai fungsi yang sangat strategis 

dalam melaksanakan tugas mendidik dan mengajar karena melalui proses pendidikan dan 

pembelajaran akan terbentuklah sikap dan perilaku peserta didik (Sutrisno, 2010: 2). 

Berdasarkan dari pemaparan diatasterkait dengan pentingnya motivasi siswa 

dalam belajar matematika yang dapat membantu siswa dalam melatih kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika terutama materi bangun ruang sisi 

datar yaitu kubus dan balok merupakan salah satu alasan peneliti mengambil judul 

“Efektivitas Penggunaan Metode Pembelajaran Problem Solving Terhadap Motivasi 

Siswa dalam Belajar Matematika pada Pokok Bahasan Kubus dan Balok Kelas VIII 

SMPN 2 Klangenan”. 
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1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi permasalahannya 

sebagai berikut: 

1. Motivasi siswa di sekolah SMPN 2 Klangenan dalam belajar matematika masih 

rendah dikarenakan siswa kurang menyukai pelajaran matematika karena 

matematika dianggap pelajaran yang sulit dan monoton. 

2. Guru matematika di sekolah SMPN2 Klangenan hanya mentrasformasikan 

langsung pegetahuan matematika kepada siswa tanpa memberikan kesempatan 

siswa untuk menemukannya sendiri. 

3. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika di sekolah SMPN 2 

Klangenan belum bisa meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika. 

4. Siswa di sekolah SMPN 2 Klangenan merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti 

pembelajaran matematika karena bagi mereka matematika itu merupakan pelajaran 

yang sulit. 

5. Siswa di sekolah SMPN 2 Klangenan kurang aktif dalam pembelajaran matematika. 

6. Kemampuan siswa di sekolah SMPN 2 Klangenan yang masih rendah dalam 

memahami materi matematika. 

7. Guru matematika di sekolah SMPN 2 Klangenan menyampaikan materi masih 

banyak siswa yang tidak memperhatikan ketika pembelajaran berlangsung dan 

hanya beberapa siswa yang benar-benar mengikuti pembelajaran.  

8. Guru matematika di sekolah SMPN 2 Klangenan memberikan pekerjaan rumah 

hanya beberapa siswa yang mengerjakan.  

9. Rasa ingin tahu siswa di sekolah SMPN 2 Klangenan dalam mempelajari 

matematika masih rendah. 

10. Siswa di sekolah SMPN 2 Klangenan beranggapan bahwa matematika hanya 

sebatas matematika yang bersifat umum dan tidak ada kaitannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya pembahasan dan supaya pembahasan masalah 

lebih terarah dan lebih jelas sehingga tidak terjadi kesalah fahaman dan kekeliruan bagi 

pembacanya, maka peneliti memberikan batasan masalah mengenai efektivitas 
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penggunaan metode problem solving terhadap motivasi siswa dalam belajar 

matematika. Adapun hal-hal yang dibatasinya adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi siswa dalam belajar matematika 

Motivasi siswa dalam belajar matematika yang akan diamati meliputi adanya 

dorongan atau keinginan siswa untuk belajar matematika, baik intrinsik maupun 

ektrinsik. 

2. Metode pembelajaran  

Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode pembelajaran problem solving, inquiry dimana menitik beratkan pada 

pembelajaran kubus dan balok. 

3. Materi pembelajaran  

Materi pembelajaran yang akan diajarkan dibatasi hanya pokok bahasan kubus dan  

balokyang meliputi sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas maka yang 

jadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Seberapa motivasi siswa dalam belajar matematika di kelas eksperimen (kelompok 

metode pembelajaran matematika yang menggunakan metode pembelajaran 

problem solving) dan kelas kontrol (kelompok metode pembelajaran matematika 

yang menggunakan metode pembelajaran inquiry)? 

2. Apakah penerapan metode problem solving memberikan efek yang lebih baik 

daripada penerapan metode pembelajaran inquiry dalam hal motivasi belajarnya? 

3. Apakah hasil belajar yang menggunakan metode problem solving akan lebih baik 

dari pada yang menggunakan metode pembelajaran inquiry? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui motivasi siswa dalam belajar matematika di kelas eksperimen 

(kelompok pembelajaran yang menggunkan metode pembelajaran problem solving) 

dan kelas kontrol (kelompok pembelajaran yang menggunkan metode pembelajaran 

inquiry). 
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2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan metode pembelajaran yang 

diterapkan guru pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

3. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika yang menggunkan metode 

pembelajaran problem solving memberikan efek yang lebih baik daripada 

pembelajaran matematika yang menggunkan metode pembelajaran inquiry dalam 

hal motivasi belajarnya. 

  

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Peneliti dapat mengungkapkan permasalahan-permasalahan yang di alami 

siswa dan guru dalam suatu pembelajaran dan menemukan solusi terhadap 

permasalahan tersebut. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi siswa 

1) Membantu siswa dalam memahami konsep matematika dengan mudah 

menggunakan metode pembelajaran problem solving? 

2) Membantu siswa agar merasa nyaman dan senang dalam mengikuti 

pelajaran matematika dengan menggunakan metode pembelajaran problem 

solving?  

3) Membantu siswa meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam 

belajar matematika dengan menggunakan metode pembelajaran problem 

solving?  

b. Bagi guru 

Sebagai bahan acuan bagi guru matematika dalam belajar matematika 

menggunakan bantuan metode pembelajaran khususnya metode pembelajaran 

problem solving. 

c. Bagi sekolah 

Sebagai bahan acuan bagi sekolah agar dapat lebih kompeten dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan. 
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d. Bagi peneliti 

Sebagai bahan acuan bagi peneliti sebagai pengalaman yang nantinya 

akan menjadi bekal dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

dikemudian hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan , dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Motivasi siswa dalam belajar matematika di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Menurut hasil perhitungan yang telah dibahas pada bab IV menunjukkan 

bahwa kualitas motivasi siswa dalam belajar matematika yang diberi perlakuan 

berupa metode pembelajaran problem solving memiliki mean 110,1765 terletak 

pada interval (110-114) yang berkategorikan “baik”. Selama pembelajaran 

perhatian siswa di kelas eksperimen terpusat dan aktivitas pembelajaran tampak 

semangat karena mereka tertarik dengan materi bangun ruang sisi datar yaitu kubus 

dan balok yang menggunakan metode pembelajaran problem solving. Dan kualitas 

motivasi siswa dalam belajar matematika yang diberi perlakuan berupa metode 

pembelajaran inquiry memiliki mean 93,0571 terletak pada interval (100–104) yang 

berkategorikan “baik”. Jadi artinya hasil akhir motivasi siswa dalam belajar 

matematika di kelas eksperimen lebih baik jika dibandingkan dengan kelas kontrol, 

terbukti dengan perhitungan mean di kelas eksperimen lebih besar daripada kelas 

kontrol. 

2. Tes matematika siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Tes matematika siswa yang diberi perlakuan berupa metode pembelajaran 

problem solving memiliki mean 81.80645161 yang berkategorikan “sangat kuat”. 

Selama pembelajaran perhatian siswa di kelas eksperimen terpusat dan aktivitas 

pembelajaran tampak semangat karena mereka tertarik dengan materi bangun ruang 

sisi datar yaitu kubus dan balok yang menggunakan metode pembelajaran problem 

solving. Dan tes matematika siswa yang diberi perlakuan berupa metode 

pembelajaran inquiry memiliki mean 80.9032258 yang berkategorikan “sangat 

kuat”. Jadi artinya hasil akhir tes matematika siswa di kelas eksperimen lebih baik 

jika dibandingkan dengan kelas kontrol, terbukti dengan perhitungan mean di kelas 

eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.   
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3. Efektivitas penggunaan metode pembelajaran problem solving terhadap motivasi 

siswa dalam belajar matematika 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang 

menggunakan metode pembelajaran problem solving memberikan efek yang lebih 

baik dalam hal motivasi siswa dalam belajar matematika dan penggunaan metode 

pembelajaran yang diterapkan guru daripada pembelajaran matematika 

menggunaan metode pembelajaran inquiry. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

perhitungan hipotesis yang memberi nilai signifikansi 0,000, lebih kecil dari taraf 

signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil penelitian yang diperolehselama 

melaksanakan penelitian di kelas VIIISMP Negeri 2 Klangenan semester II (dua), saran 

yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil penggunaanmetode pembelajaran problem 

solvingefektif terhadap peningkatan motivasi siswa dalam 

belajarmatematikasehingga pembelajaran tersebut dapat dijadikan alternatif bagi 

guru untuk diterapkan di dalam kelas. 

2. Penelitian inihanya ditunjukkan pada mata pelajaran matematika khususnya pada 

materi bangun ruang sisi datar yaitu kubus dan balok bahwa hasil penelitian ini 

hanya bisa digeneralisasikan untuk sekolah di mana dilakukan penelitian yaitu SMP 

Negeri 2 Klangenan khususnya pada siswa kelas VIII. Bagi para peneliti 

mendatang, disarankan untuk memperhatikan apa yang menjadi keterbatasan dalam 

penelitian ini, misalnya materi yang diterapkan tidak terbatas pada materi bangun 

ruang sisi datar yaitu kubus dan balok saja dan bisa diterapkan pada jenjang sekolah 

yang lebih tinggi seperti SMA atau perguruan tinggi, sehingga penelitian yang akan 

datang dapat terlaksana secara lebih baik. 
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